Komplikasi lensa kontak

Komplikasi pemakaian lensa kontak yang terbanyak adalah reaksi alergi. Lensa kontak yang memiliki kadar air tinggi, daya hantar oksigennya lebih bagus dibanding yang berkadar air rendah. Lensa kontak dengan kadar air tinggi juga punya kelemahan, semakin tinggi kadar airnya, akan lebih mudah menimbun lemak, protein, dan kotoran yang berasal dari air mata yang menempel pada lensa kontak, sehingga tak bisa lagi hanya dibersihkan dengan cairan perawatan.

Reaksi alergi dapat juga timbul karena masuknya benda pembawa alergi (debu atau serbuk) ke dalam mata. Umumnya alergi terjadi musiman dan penderita memang memiliki riwayat alergi, dengan gejala timbul rasa gatal, mata merah, pembengkakan di kelopak mata. Cara penanggulangannya adalah hindari faktor penyebab alergi, menghilangkan bengkak dengan mengompres pakai air dingin dan bila ada peradangan gunakan obat anti radang dan beri obat antialergi.

Selain alergi dapat juga terjadi infeksi dengan masuknya organisme berbahaya ke dalam mata seperti bakteri, jamur, protozoa, dan virus. Gejala yang timbul adalah mata merah, kelopak mata lengket, air mata berlebihan, daya penglihatan berkurang dan timbul noda pada kornea. Tindakan pertama yang harus dilakukan adalah kompres mata dengan air dingin, memberi air mata buatan dan terapi antibiotik jika perlu.

Sindroma mata kering (kerato conjunctivitis sicca) yaitu munculnya noda (keratitis) kronis pada kornea inferior. Komplikasi ini karena produksi sekresi air mata pemakai lensa tidak cukup dengan gejala mata terasa terbakar, air mata sering keluar dan cairan di mata cenderung berlebihan. Pengobatan dapat dilakukan dengan memberi suplemen air mata, salep dan mengganti materi lensa kontak. Jika tak berhasil, hentikan pemakaian lensa kontak.

Infiltrates atau peradangan pada jaringan mata akibat lensa kurang bersih, oksigen yang kurang, reaksi alergi hingga muncul infeksi. Biasanya tampak seperti sekelompok sel berwarna putih (white internal cell clusters) dengan gejala penglihatan berkurang, mata merah, timbul noda putih di mata. Komplikasi ini bisa diatasi dengan mengihindari pemakaian lensa kontak saat aktif, sering-sering berganti lensa, memberikan antibiotik, dan perhatikan cara merawat lensa.
Noda kornea atau Spherical Punctuated Keratinize (SPK), terjadi akibat penggunaan lensa yang terlalu ketat, sehingga mata kekurangan oksigen, alergi atau keracunan dengan tanda-tanda merasa tidak nyaman, sensitif terhadap cahaya dan ada noda pada kornea mata. Pengobatan dapat dilakukan dengan mengurangi atau menghentikan sama sekali pemakaian lensa kontak.

Blepharitis atau radang kelopak mata, terjadi akibat lensa tidak cocok, dengan gejala timbul gatal-gatal, kelopak mata seperti terbakar, timbul kerak pada kelopak mata, pembuluh darah mata tampak jelas, kelopak mata saling menempel dan biasanya diikuti dengan SPK. Untuk sementara hentikan pemakaian lensa kontak, kompres mata dengan air hangat atau diberi salep antibiotik.

Corna edema dimana cairan dalam kornea berlebihan, sehingga menimbulkan stres pada kornea. Biasanya karena mata kekurangan oksigen dengan gejala penglihatan berkabut, mata merah, kenyamanan berkurang saat lensa dibuka, terdapat kristal di kornea, tampaknya pembuluh darah tampak dan timbul SPK. Pengobatan dapat dilakukan dengan menambah oksigen pada mata, mengurangi atau menghentikan pemakaian lensa kontak.

Berbeda dengan kacamatan, lensa kontak adalah alat bantu penglihatan yang menempel langsung pada bagian dalam mata. Sebelum menggunakannya, kaji dulu plus minus penggunaannya dan bila sudah menggunakannya pandai-pandailah merawatnya agar terhindar dari dampak negatifnya.

, efek samping itu bisa berupa kekurangan oksigen pada kornea yang di antaranya bisa menimbulkan pembengkakan kornea, kekeruhan epitel kornea, peningkatan risiko infeksi. Selain itu juga menimbulkan reaksi alergi atau iritasi, juga trauma mekanik.

"Penggunaan lensa kontak yang tidak tepat dapat menimbulkan efek samping yang tidak bagus untuk kesehatan," 
Bahkan, penggunaan lensa kontak ini jika tidak diperhatikan penggunaannya bisa menimbulkan penyakit yang sangat berbahaya dan kejadiannya tidak sedikit, yaitu infeksi mata atau kornea. "Infeksi kornea yang terjadi bisa ringan tetapi bisa juga berat yang bahkan bisa menyebabkan ancaman hilangnya penglihatan atau kebutaan," jelasnya.

Oleh sebab itu, disarankan untuk memperhatikan apa yang seharusnya dilakukan sebelum memakai lensa kontak.Yaitu yakinkan bahwa tidak ada kelainan yang merupakan kontra indikasi pemakaian lensa kontak. Pakailah lensa kontak sesuai dengan anjuran dokter mata Anda.


FUNGSI LENSA KONTAK

Dari segi kesehatan

Lensa kontak bertujuan memberikan visus dan tajam penglihatan yang lebih baik.

Pemilihan lensa kontak didasari alasan kepraktisan, kenyamanan, dan penampilan. Namun masih banyak orang beranggapan lensa kontak membahayakan kesehatan mata. Padahal, pemakaian lensa kontak aman bagi kesehatan mata, asal sesuai dengan peraturan.

Bagi mereka yang memiliki gangguan penglihatan, lensa kontak memberikan beberapa keuntungan. Lensa kontak tidak berembun pada kondisi lingkungan tertentu dan memberikan penglihatan lebih tajam. Namun, menggunakan lensa kontak tak bisa sembarangan.

Dikatakan oleh dokter spesialis mata dari Klinik Jakarta Eye Center (JEC), dr Tri Rahayu,SpM, FIACLE bahwa seseorang boleh memakai lensa kontak apabila matanya sehat, tidak ada kelainan atau peradangan aktif di matanya, kualitas air matanya baik, dan orang tersebut haruslah sehat secara fisik dan mentalnya sehingga dapat memakai, melepas, dan merawat lensa kontak dengan benar.

Lensa kontak dapat dipakai untuk umur berapa saja asal memang tepat indikasinya dan ada orang yang dapat dan siap melakukan perawatan lensa kontak sehari-harinya.

"Pada kasus tertentu bahkan bayi pun bisa memerlukan pemakaian lensa kontak, misalnya pada bayi setelah operasi katarak kongenital satu mata, koreksi penglihatannya tidak dapat dengan kacamata melainkan harus dengan lensa kontak," jelasnya.

Lensa kontak tidak menyebabkan distorsi perifer seperti yang terjadi pada pemakaian kaca mata (apabila minus atau plusnya tinggi). Lensa kontak RGP (Rigid Gas Permeable) memberikan koreksi penglihatan yang lebih baik pada orang dengan kelainan silinder tinggi dan silinder yang tidak beraturan karena adanya kelainan kornea.


Dari segi kosmetik
SELAIN membantu fungsi penglihatan, lensa kontak juga bisa mempercantik penampilan. Tapi awas, perhatikan cara pakai dan perawatannya agar mata tak jadi meradang.

Mata adalah jendela dunia. Maka dari itu rawatlah kesehatan mata, supaya bisa melihat dunia lebih indah. Bagaimana bila mata Anda mengalami gangguan penglihatan? Kacamata bisa dipilih sebagai alat penolongnya.

Tapi tak menyukai alat bantu ini, lensa kontak mungkin bisa dicoba. Beberapa tahun terakhir ini, tren penggunaan lensa kontak kian marak saja. Tak hanya untuk membantu berkurangnya fungsi penglihatan, para wanita menggunakan lensa kontak untuk mempercantik penampilan.

Tidak berbeda dengan soft lens biasa, kelebihan soft lens warna hanya terletak pada warna dan motif yang terdapat di dalam lapisan soft lens. Kekurangannya, bisa menimbulkan reaksi alergi dan iritasi seperti soft lens biasa.
Meskipun tujuan utamanya untuk kebutuhan kosmetik, soft lens warna juga bisa digunakan untuk tujuan medis. “Biasanya dokter akan menganjurkan pemakaian soft lens warna pada pasien yang memiliki iris tidak berwarna karena albinoLapisan iris yang tipis dan tidak berwarna menyebabkan banyak sekali cahaya yang masuk, sehingga membuat mata menjadi silau. Menurutnya, masalah ini dapat ditanggulangi dengan menambahkan warna pada iris sehingga cahaya tersebut bisa ditolak.(Genie/Genie/tty)

Lensa kontak lebih cocok untuk orang yang mempunyai kelainan kacamata dengan perbedaan ukuran terlalu besar antara mata kanan dan kiri,karena lensa kontak mempunyai efek pembesaran bayangan yang jauh lebih minim dibandingkan kaca mata."Secara kosmetik, penggunaan lensa kontak juga lebih baik dibandingkan penggunaan kacamata 


TUJUAN MEMAMAKAI LENSA KONTAK
1. Memperbaiki  visus

2. Memper tajam penglihatan
3. sebagai ala kosmetik / memperindah mata

YANG BOLEH MEMAKAI LENSA KONTAK

1. Dewasa, tidak dianjurkan bagi anak-anak

2. berada dilingkungan yang tidak berdebu

3. olahragawan

4. yang memiliki motivasi tinggi

5. dari segi kesahatan , orang memiliki visus dan tajam penglihatan yang kurang baik

6.  dari segi kosmetik, orang ingin memperindah mata. Misalnya seorang artis / model.
Disposable dan konpensional

Disposable


lensa kontak Disposable, alias bisa dibuang usai dipakai. Ada yang harian, mingguan, dua mingguan, ataupun bulanan. 

Konvensional

Lensa kontak tahunan
